Teorema Phytagoras

Teorema pythagoras berbunyi:

“Di dalam sebuah segitiga siku-siku diberlakukan kuvadrat
dari sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari sisi-sisi
lainnya”. Dengan demikian ketiga sisi segitiga siku-siku
memiliki hubungan yang saling terikat. Teorema ini
memiliki dua sifat wajib yang dimiliki, yaitu hanya berlaku
pada segitiga siku-siku serta harus diketahui minimal dua
sisi lebih dulu untuk bisa menentukan sisi lainnya. sebuah
segitiga siku-siku dengan penanda a,b,c, maka sisi
kemiringannya (hipotenusa) sama dengan jumlah kvadrat
dari sisi lainnya. Misalnya, sebuah segitiga memiliki alas a
dan tinggi b, maka siﬁringannya adalah c. Artinya,
jumlah kuvadrat dari sist ¢ sama dengan jumlah kuvadrat
dari sisi a dan b. Berdasarkan bunyi/dz ikut
ini adalah cara untuk menghitun;
dengan rumus teorema pythagoras:;
Sesuai dengan gambar segitiga di
adalah:

Mencari sisi kemiringan:
c2=a2+b2
Mencari sisi alas:
b2 =c2 - a2 A
Mencari sisi tinggi atauv sa
a2=c2 - b2

atau dapat diartikan bahwa a sisi tinggi, b sisi alas, dan ¢
sisi miring.
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Temukan nama sisi
segitiga di bawah ini




